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MOTTO 

 

 

 

                     

          

 
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

 QS. Ar-Rum: 41 
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ABSTRAK 

Krisis lingkungan merupakan sebuah peristiwa yang terjadi di alam ini 

karena manusia tidak dapat melepaskan diri dari kesalingterhubungan terhadap 

alam sekitar. Krisis lingkungan bisa disebabkan oleh peristiwa alamiah maupun 

ulah tangan manusia. Kondisi lingkungan di kawasan pesisir Banyutowo saat ini 

cukup mengkhawatirkan. Krisis yang dialami diantaranya berupa pencemaran 

limbah rumah tangga, industri, penumpukan sampah, dan sedimentasi. Oleh 

karena itu, pengetahuan komunitas orang pesisir tentang lingkungannya tergambar 

pada bentuk pemanfaatan lahan perikanan, laut, dan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitarnya. 

Penelitian ini menjelaskan pengetahuan pada komunitas orang pesisir 

Banyutowo dalam mengelola lingkungan laut di kawasan pesisir. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 

mengungkapkan sistem pengetahuan dan pola pikir orang pesisir Banyutowo 

menggunakan metode baku penelitian antropologi, yaitu dengan cara melakukan 

pengamatan langsung dan turut serta dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini menggunakan teori etika lingkungan, yaitu antroposentrisme, 

biosentrisme, dan ekosentrisme. Selain itu, teori yang digagas oleh Lynn White jr. 

mengenai pentingnya agama dalam pemulihan lingkungan. Pengumpulan data 

lapangan seluruhnya diperoleh dari para informan (stakeholders) di desa 

Banyutowo. Data kemudian diklasifikasi dan dianalisis menggunakan pendekatan 

etnoekologi, yaitu sebuah kajian yang bertujuan untuk mengkaji pengetahuan 

lokal mengenai interaksi masyarakat lokal dengan lingkungan (laut).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cara pandang komunitas orang 

pesisir Banyutowo terhadap laut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

terpisahkan, dikarenakan sebagian besar penduduk Banyutowo menggantungkan 

hidupnya pada hasil laut. Cara pandang komunitas orang pesisir di Banyutowo 

melalui pengetahuan lokalnya dapat ditipologikan menjadi 3 macam, Pertama, 

orang-orang yang sama sekali tidak peduli terhadap lingkungan sekitar, karena 

lingkungan laut di kawasan pesisir dianggap kurang penting. Kedua, orang yang 

memiliki pandangan bahwa ia sebenarnya tahu, namun enggan untuk peduli 

terhadap lingkungan. Ketiga, orang yang tahu dan peduli dengan lingkungan laut. 

Tindakan orang pesisir Banyutowo terhadap alam berbeda-beda. Orang pesisir 

yang peduli terhadap lingkungan laut, mereka enggan memperlakukan laut 

semaunya sendiri. Sebaliknya orang yang tidak peduli dengan lingkungan laut, 

memperlakukan laut dengan semaunya sendiri. Adapun peran komunitas orang 

pesisir Banyutowo dalam menaggulangi permasalahan lingkungan di kawasan 

pesisir terbagi menjadi tiga kelompok; Pertama, peran pemuda gereja peduli 

lingkungan, melalui gerakan sosial bakti desa. Kedua, peran remaja masjid 

melalui gerakan bersih desa (sambatan). Ketiga, peran nelayan melalui 

pengetahuan tradisional tentang lingkungan laut tergambar pada bentuk 

penggunaan dan pemanfaatan luat, salah satunya adanya tradisi ritual sedekah 

laut. Secara keseluruhan, cara pandang dan peran komunitas orang pesisir 

Banyutowo terhadap lingkungan laut saat ini mengalami pergeseran seiring 

dengan perubahan kondisi lingkungan di kawasan pesisir. 

Kata Kunci: Etnoekologi, Komunitas Orang Pesisir, Cara Pandang, Banyutowo  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan di Indonesia pada umumnya mengalami krisis. Hal ini 

merupakan sebuah fakta yang harus dipahami dan disadari. Berbagai krisis 

permasalahan lingkungan di Indonesia, seperti kekeringan, kekurangan air 

bersih, tanah longsor, banjir, polusi udara, kebakaran hutan, kepunahan 

populasi binatang, hingga pemanasan global.
1
  

Berbagai bencana alam di Indonesia diasumsikan bahwa kualitas 

lingkungan jauh dari kata baik. Gundulnya hutan yang menjadi kawasan 

penyangga ibu kota, banyaknya hutan ditebang yang dialihkan menjadi sektor 

perkebunan, abrasi, erosi, pendangkalan sungai, dan pencemaran air laut. Hal 

itulah yang dianggap sebagai  faktor penyebab berbagai degradasi lingkungan 

di Indonesia.
2
 

Kerusakan lingkungan merupakan suatu proses yang tidak dapat 

dihindari karena manusia hidup berinteraksi dengan alam dan lingkungannya. 

Diantara keduanya saling berinteraksi, berhubung dan tidak dapat dipisahkan. 

Di zaman kontemporer ini ternyata masalah hubungan manusia dengan 

lingkungan masih dibicarakan bahkan menjadi isu global. Masalah 

lingkungan justru muncul di abad ke-21 karena kemampuan manusia 

                                                           
1
 Benny Ridwan, “Kesadaran dan Etika Lingkungan Masyarakat Muslim Rawa Pening”, 

Disertasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016, 1. 

 
2
 Rabiah Z. Harahap, “Etika Islam dalam Mengelola Lingkungan Hidup”, Jurnal EduTech 

Vol. 1 Nomor 1 Maret 2015, 1. 
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menguasai alam, sehingga dimanfaatkan sebesar-besarnya atas kepentingan 

tertentu. Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi yang 

tidak dibarengi dengan wawasan lingkungan.
3
 

Krisis lingkungan juga dapat dikatakan sebagai sebuah peristiwa alami 

yang terjadi di alam ini karena manusia tidak dapat melepaskan diri dari 

kesalingterhubungan terhadap lingkungan. Manusia bergantung dengan 

dinamika kehidupan lingkungan. Ketika lingkungan berkembang dengan 

baik, maka ia akan memberikan nilai kebaikan untuk kehidupan manusia. 

Sebaliknya jika lingkungan mengalami ketidakseimbangan, maka ia akan 

menganggu sistem keseimbangan kehidupan, tidak hanya kehidupan makhluk 

hidup saja, tetapi keseleruhan yang ada di bumi. Bencana alam yang terjadi di 

muka bumi ini berkorelasi dengan tingkah laku manusia sebagai makhluk 

hidup.
4
 

Krisis lingkungan yang terjadi sekarang ini memerlukan kepedulian 

dari semua masyarakat. Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim 

terbesar di dunia dan berbagai macam kearifan lokal, tetapi pencemaran dan 

kemerosotan mutu lingkungan hidup yang sangat merisaukan sekarang timbul 

karena mundurnya kearifan manusia itu sendiri. 

Banyak kasus membuktikan bahwa kemerosotan mutu lingkungan 

disebabkan oleh teknologi yang mencemari, diikuti konsumsi yang 

                                                           
3
 A. Rusdiana, “Membumikan Etika Lingkungan Bagi Upaya Membudayakan 

Pengelolaan Lingkungan Yang Bertanggug Jawab”, Jurnal, Vol. IX, No. 2 edisi Juli 2015, 224-

225. 

 
4
 Sayyed Hosein Nasr, Islamic Life and Thought (London: Goerge Allen, dan Unwin Ltd, 

1981), 97. 
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berlebihan, kebijaksanaan pembangunan yang kurang serasi, masalah 

kemiskinan, pertumbuhan penduduk, kerawanan sosial, dan keamanan. 

Indonesia merupakan negara kepualauan terbesar di dunia, dengan 

garis pantai sepanjang 81.000 km² dan luas laut sekitar 5,8 juta km. Wilayah 

pesisir merupakan ekosistem yang memiliki dinamika lingkungan yang 

sangat khas, baik karena sifat-sifat fisik, geologis, kimia, biologis, maupun 

ekologis. Selain itu, wilayah pesisir telah berkembang menjadi pusat kegiatan 

manusia, perekonomian, dan pembangunan.
5
 

Tanpa disadari kawasan pesisir Indonesia juga telah menjadi pusat 

industri yang berdampak pada kerusakan ekosistem laut, akibat pembuangan 

limbah industri ke laut. Berbagai macam kegiatan pelabuhan dan eksploitasi 

sumberdaya tambang yang berpotensi mencemari lingkungan, sehingga 

dikhawatirkan kondisi tersebut dapat mengancam ekosistem laut. Di samping 

berbagai konflik pengelolaan, ketidakpastian hukum semuanya sangat 

mengancam kelestarian wilayah pesisir. Secara ekologis kawasan pesisir juga 

rentan terhadap perubahan fisik, kimia, biologi, dan geologi.
6
 Oleh karena itu, 

kawasan pesisir memerlukan pengelolaan dan perlindungan dari berbagai 

sumber yang dapat memicu rusaknya ekosistem laut. Adapun persoalan 

sampah laut merupakan topik yang banyak dibahas di berbagai forum tentang 

lingkungan. 

                                                           
5
 Hadi S. Ailkodra, Konservasi Sumberdaya Alam dan Lingkungan: Pendekatan 

Ecosophy bagi Penyelamatan Bumi (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), 166. 

 
6
 Hadi S. Ailkodra, Konservasi Sumberdaya Alam dan Lingkungan: Pendekatan 

Ecosophy bagi Penyelamatan Bumi, 167-169. 
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Masalah sampah, terutama sampah plastik di laut sekarang ini tengah 

menjadi sorotan. Hal tersebut muncul dari hasil riset mengenai sampah 

plastik di lautan oleh peneliti dari Universitas Georgia, Jenna Jambeck. Hasil 

risetnya menunjukkan bahwa negara Indonesia berada di peringkat kedua dari 

192 negara sebagai penyumbang sampah plastik ke lautan. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Indonesia masuk dalam 5 besar penyumbang sampah 

plastik ke lautan setelah China, kemudian disusul Fillipina, Vietnam dan 

Srilanka.
7
  

Menurut data oleh Dirjen Pengelolaan Sampah, limbah, dan B3 KLHK 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) Tuti Hendrawati Mintarsih, 

total jumlah sampah mampu mencapai 68 juta ton pada tahun 2019 nanti. 

Begitu pula sampah plastik yang diperkirakan mencapai 9,52 ton. Limbah 

sampah sendiri sangat berbahaya ketika sampai mencemari laut, dan masalah 

tersebut perlu segera ditemukan solusinya. Jika tidak, maka flora dan fauna 

yang berhabitat di laut akan terkena dampak buruknya. Bahkan jika sampah 

laut tidak segera dicarikan solusi, jumlah sampah lebih bisa banyak dari pada 

ikan di lautan.
8
 

Dari persoalan di atas, era dewasa sekarang ini kearifan lokal perlu 

mendapat perhatian yang besar dari para ilmuan yang dipicu antara lain oleh 

wacana global tentang kegagalan pembangunan di negara-negara dunia 

ketiga, yaitu semakin terkikisnya kualitas lingkungan alam, yang disebabkan 

                                                           
7
 http://dietkantongplastik.info/2017/06/16/jenna-jambeck-setiap-orang-harus-kurangi-

sampah-plastik/, diakses pada tanggal 04 Agustus 2017. 

 
8
 http://nationalgeographic.co.id/berita/2016/07/setelah-cina-indonesia-tempati-posisi-

kedua-penyumbang-sampah-terbesar-di-dunia, diakses pada tanggal 10 Agustus 2017. 

http://dietkantongplastik.info/2017/06/16/jenna-jambeck-setiap-orang-harus-kurangi-sampah-plastik/
http://dietkantongplastik.info/2017/06/16/jenna-jambeck-setiap-orang-harus-kurangi-sampah-plastik/
http://nationalgeographic.co.id/berita/2016/07/setelah-cina-indonesia-tempati-posisi-kedua-penyumbang-sampah-terbesar-di-dunia
http://nationalgeographic.co.id/berita/2016/07/setelah-cina-indonesia-tempati-posisi-kedua-penyumbang-sampah-terbesar-di-dunia
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semakin cepatnya kepunahan pengetahuan-pengetahuan yang menjadi basis 

adaptasi berbagai komunitas lokal.
9
 Pada saat bersamaan, kesadaran manusia 

terhadap pentingnya pelestarian lingkungan hidup semakin sulit diharapkan, 

karena interaksi manusia dengan alam hanya sebatas eksploitatif. Alam hanya 

dijadikan objek nafsu manusia, tanpa memikirkan dampak ekologisnya. 

Permasalahan krisis lingkungan sebenarnya sudah mulai disuarakan 

sejak tahun 1960-an, dimana sebagian besar orang mulai memikirkan kembali 

hubungan mereka terhadap alam ketika tindakan manusia mulai mengancam 

keseimbangan alam. Seorang sejarahwan Lynn White berpendapat, bahwa 

krisis lingkungan akibat dari eksploitasi sains dan teknologi berakar dari cara 

pandang antroposentris tradisi Judeo-Kristiani yang menganggap manusia 

dan alam merupakan dua hal yang berbeda. Posisi yang berbeda ini 

meletakkan manusia lebih tinggi dari alam. Oleh karenanya, manusia 

seenaknya saja menguasai dan mengeksploitasi alam. Lynn White juga 

berpandangan dan menekankan bahwa penyebab kerusakan lingkungan yaitu 

cara pandang antroposentris kemudian didukung oleh penemuan dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern yang terbukti banyak bersifat dekstruktif 

terhadap alam.
10

 

Bencana lingkungan hidup global sesungguhnya disebabkan karena 

kesalahan paradigma antroposentrisme yang memandang manusia sebagai 

                                                           
9
 Lihat Heddy Shri Ahimsa Putra, “Ilmuwan Budaya dan Revitalisasi Kearifan Lokal 

Tantangan Teoriritus dan Metodologis”. Makalah disampaikan pada Rapat Senan Terbuka Dies 

Natalis ke-62 Fakultas Ilmu Budaya UGM. Yogyakarta, 2008,  2. 

 
10

 Lynn White, Jr., “The Historical Roots of Our Ecological Crisis”, dalam David 

Schmidtz & Elizabeth Willot, Environmental Ethics: What Really Matters, Whar Really Works 

(New York: Oxford University Press, 2002), 10-11. 
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pusat dari segala sesuatu, sebaliknya alam semesta dianggap tidak 

mempunyai nilai instrinsik pada dirinya sendiri secara ekonomis untuk 

kepentingan manusia.
11

 Paradigma inilah yang melahirkan perilaku 

eksploitatif eksesif yang merusak alam komoditas ekonomi dan alat pemuas 

kepentingan manusia. Argumen mengenai antroposentrisme banyak dilihat 

dari sisi negatifnya karena teori tersebut hanya memandang manusia sebagai 

pusat dari segalanya. Pendapat ini yang kemudian ditentang oleh teori 

biosentrime, dan ekosentrisme. 

Dilihat dari teologi penciptaan dalam Islam misalnya, tidak dengan 

sendirinya mendukung atas ekploitasi atas bumi. Sumber-sumber untuk 

mendukung perhatian yang bertanggung jawab terhadap lingkungan jelas ada 

di dalam tradisi Islam. Tantangan bagi mereka di dalam dunia muslim yang 

sensitif terhadap masalah-masalah ekologis adalah untuk meningkatan aspek-

aspek tradisi iman mereka itu dan untuk mengajak kaum muslim menghayati 

tanggung jawab untuk memperhatikan ciptaan Allah yang oleh iman mereka 

dipercayakan kepada mereka.
12

 

Dalam tradisi dan nilai Islam menyediakan jawaban yang efektif untuk 

menangani berbagai situasi krisi lingkungan hidup. Masih menurut Lynn 

White, bahwa krisis ekologi seperti sekarang ini tidak berakhir, kecuali kita 

                                                           
11

 A. Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam Sebagai Sebuah Sistem Kehidupan 

Bersama Fritjof Capra (Yogyakarta: Kanisius, 2014), 8. 

 
12

 Roger E. Timm, “Dampak Ekologis Teologi Penciptaan Menurut Islam”, dalam Mary 

Evelyn Tucker dan John A. Grim (Ed.), Agama, Filsafat, dan Lingkungan Hidup (Yogyakarta: 

Kanisius, 2003), 114. 
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temukan “agama baru”.
13

 Ungkapan ini memberi isyarat bahwa relasi 

lingkungan dan agama terhadap persoalan ekologi sekarang ini, atau yang 

sering disebut eco-theology
14

 tidak dapat pungkiri. 

Menurut teologi Kristen, ekologi atau ilmu tentang lingkungan hidup 

berasal dari kata teistis. Pandangan Kristen mengenai lingkungan timbul dari 

doktrin tentang penciptaan. Ajaran  dalam agama Kristen timbul dua aspek 

penting mengenai lingkungan dalam Kristen yaitu kepemilikan Allah dan 

kepelayanan manusia.
15

 Dapat dipahami di sini bahwa Allah sebagai sang 

pencipta menempatkan manusia sebagai ciptaan Tuhan yang hidup bersama 

makhluk ciptaan-Nya yang lain (lingkungan sekeliling manusia).
16

 

Adapun permasalahan lingkungan yang dihadapi sekarang ini 

merupakan tugas bersama, bukan hanya dilihat dari aspek sosial-ekonomi 

saja. Berbagai persoalan lingkungan yang sedang melanda diberbagai daerah 

di Indonesia, salah satu persoalan lingkungan yang dihadapi oleh komunitas 

                                                           
13

 Lihat Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an (Jakarta: 

Paramadina, 2001), hlm. 16. Lihat juga Abdul Mustaqim, “Etika Pemanfaatan Keaneragaman 

Hayati dalam Perspektif al-Qur‟an” Jurnal Hermenetik, Vol. 9, No. 2, Desember 2015, 393. 

 
14

 Eco-Theolgy gabungan dari dua frasa eco dan theology. Eco-Theology dapat 

dirumuskan sebagai sebuah konsep teologi lingkungan tentang bagaimana manusia berinteraksi 

dengan lingkungan alam berbasis agama atau nilai-nilai teologis yang diyakininya. Asumsinya 

adalah bahwa alam merupakan ciptaan Tuhan yang mempunyai kekuatan dan kesinambungan 

antara satu dengan yang lainnya. Lihat Elaine Maru Wainwright, Luis Carlos, Felix Wilfred, Eco-

Theology (Scm Prerss, 2009). Lihat pula David G. Hilllman, Ecotheology from Voice South and 

North (Wipf an Stock Publisher, 2009). 

 
15

 Norma L. Geitser, Etika Kristen, Pilihan dan Isu (Malang: Departemen Literatur Saat, 

2001), 386. 

 
16

 William Chang, Moral Lingkungan Hidup (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 46. 
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orang Banyutowo
17

. Komunitas orang pesisir Banyutowo sebagaian besar 

bekerja di sektor perikanan, mulai dari nelayan, pengepul ikan, buruh 

industri, dan pengusaha pengolahan ikan. Dari sisi ekonomi, memang banyak 

berdiri industri rumahan pengolahan ikan. Yang menjadi persoalan pelik 

adalah limbah hasil pengolahan ikan dibuang ke laut begitu saja. Selain itu, 

masyarakat yang kurang bertanggungjawab membuang sampah sisa-sisa 

makanan dan sampah rumah tangga juga dibuang ke laut, tanpa memikirkan 

dampak ekologis yang diakibatkan untuk jangka panjang. 

Dalam penelitian ini, studi etnoekologi bertujuan untuk mengkaji 

pengetahuan lokal mengenai interaksi masyarakat lokal dengan 

lingkungannya. Pada saat ini pengetahuan tersebut banyak ditinggalkan oleh 

penduduk karena tergerus kemajuan teknologi dan berbagai aktivitas manusia 

yang cenderung mengabakaikan kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, 

sangat mendesak tentang pengkajian pengetahuan kearifan lokal pada 

komunitas orang Pesisir Banyutowo. 

Dengan adanya kearifan lokal yang merupakan warisan nenek moyang 

kita dalam tata nilai kehidupan yang menyatu dalam bentuk religi, budaya, 

dan adat istiadat. Dengan adanya kearifan lokal penting untuk dikaji dan 

dilestarikan dalam suatu masyarakat guna menjaga keseimbangan dengan 

lingkungannya dan sekaligus dapat melestarikan lingkungannya. Bertahannya 

                                                           
17

 Banyutowo merupakan salah satu Desa di Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati Jawa 

Tengah. Letak Kabupaten Pati berada di Utara Laut Jawa, tepatnya berada di Jawa bagian Tengah. 
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kearifan lokal di suatu tempat tidak terlepas dari pengaruh berbagai faktor 

yang akan mempengaruhi perilaku manusia terhadap lingkungannya.
18

 

Hasil penelitian ini memperlihatkan gambaran dan mengungkapkan 

sistem pengetahuan lokal komunitas orang Pesisir Banyutowo yang berkaitan 

dengan interaksinya dengan lingkungan, antara lain meliputi: persepsi tentang 

lingkungan dan alam semesta, cara pandang terhadap lingkungan laut, peran 

terhadap keseimbangan lingkungan, pemanfaatan, serta perubahan persepsi 

untuk kepentingan lahan perikanan. Di samping itu, komunitas orang pesisir 

Banyutowo sebagian besar memeluk agama Kristen Protestan (52,44%),  

Islam (47,45%), dan Katholik (0,09%).
19

 Adapun budaya hidup 

berdampingan secara harmonis disertai nilai-nilai kultural, religius, dan 

dampak positif yang telah lama dibentuk untuk memberikan pengaruh ke arah 

lebih baik dalam menjaga lingkungan di kawasan pesisir. Tradisi ritual 

tersebut yang masih dipertahankan adalah ritual sedekah laut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti 

bermaksud untuk mencari jawaban atas persoalan berikut ini: 

1. Bagaimana cara pandang komunitas orang pesisir Banyutowo terhadap 

lingkungan laut? 

                                                           
18

 Lihat Suhartini, “Kajian Kearifan Lokal Masyarakat dalam Pengelolaan Sumberdaya 

Alam dan Lingkungan”, Makalah Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan 

Penerapan MIPA, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, 16 Mei 2009, 206. 

 
19

 Laporan Data Monografi Desa Banyutowo pada Tahun 2016. 
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2. Bagaimana tindakan dan peran komunitas orang pesisir Banyutowo dalam 

menjaga lingkungan di kawasan pesisir? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menverifikasi teori-teori 

tentang lingkungan. Dalam hal ini melihat lebih jauh mengenai tindakan 

dan peran komunitas orang pesisir dalam menjaga lingkungan di kawasan 

pesisir. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu mendeskripsikan 

secara komprehensif mengenai krisis lingkungan yang sedang dihadapi 

masyarakat pesisir. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjawab dan 

memberikan solusi atas persoalan-persoalan tentang lingkungan hidup 

dengan menggunakan pendeketan pengetahuan masyarakat lokal. Adapun 

penelitian ini mengambil locus di Desa Banyutowo, Kecamatan Dukuhseti, 

Kabupaten Pati, Jawa Tengah. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian yang telah 

dijabarkan sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilakan sebuah studi etnoekologi dengan pemahaman analitis-

deskriptif mengenai pengetahuan lokal komunitas orang Pesisir 

Banyutowo tentang, keyakinan, kebudayaan, cara pandang dan peran 

masyarakat terhadap lingkungan di kawasan pesisir. 

Kajian etnoekologi pada tesis ini ingin memverifikasi dan mengkritik 

teori tentang lingkungan yang digagas oleh Lynn White Jr tentang problem 
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lingkungan yang disebabkan oleh tradisi-tradisi Judeo-Kristiani. 

Bahwasanya dalam teori tersebut akar dari persamasalah krisis lingkungan 

di dunia ini adalah pandangan antroposentrisme dari agama-agama besar. 

Maka dari itu, dalam tesis ini ingin memverifikasi teori tersebut bahwa 

tidak selamanya akar permasalahan lingkungan disebabkan oleh tradisi 

agama, melainkan agama bisa menjadi solusi krisis lingkungan. 

Penelitian ini memiliki manfaat secara akademik dan sumbangsih 

pada pemerintah serta masyarakat agar melek terhadap lingkungan sekitar 

agar menjaga dan merawat kelestariannya untuk masa depan yang lebih 

baik. Dari kepentingan individu maupun pelaku bisnis, agar 

mempertimbangkan segala aspek yang dipertimbangkan secara matang. 

Kepedulian terhadap lingkungan bukan hanya melihat dari jangka pendek, 

tetapi juga mempertimbangkan dan memikirkan jangka panjang baik 

dampak atau efek yang ditimbulkan dari pencemaran limbah industri.                                                                             

b. Kegunaan 

Kegunaan kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tentang 

ilmu etnoekologi yang dilihat pada komunitas orang pesisir Banyutowo. 

Penelitian pada komunitas orang pesisir Banyutowo lebih spesifik pada 

keyakinan, cara pandang, dan peran masyarakat terhadap kehidupan 

lingkungan sekitar, terutama lingkungan di kawasan pesisir. Kajian ini 

merupakan langkah dalam rangka memahami komunitas orang pesisir 

Banyutowo dalam memperlakukan lingkungan laut.  
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Secara praktis, hasil kajian ini diharapkan data yang didapatkan 

memberikan manfaat sebagai data atau informasi bagi perencana dan 

penentu kebijakan dalam merumuskan dan melaksanakan program-

program pembangunan nasional, khususnya yang berhubungan dengan 

program perencanaan lingkungan dan laut agar ekosistem baik biotik 

maupun abiotik terjaga dengan baik. Adanya penelitian ini nantinya 

diharapkan cara pandang terhadap alam mampu mengurangi dan 

menumbuhkan sikap baik terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, dalam 

permasalahan pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini bisa 

dijadikan sebagai salah satu sumbangan dalam pengembangan ilmu studi 

agama terhadap kajian lingkungan hidup atau ekologi. 

Dilihat dari berbagai kacamata, asumsi salaam ini dianggap bahwa 

kerusakan yang terjadi di bumi dipengaruhi oleh cara pandang  terhadap 

alam, tetapi penyebab utama terkadang sering dikesampingkan begitu saja. 

Adanya penelitian ini nantinya diharapkan cara pandang positif terhadap 

alam mampu memberikan kontribusi positif. 

Sasaran akhir dari  penelitian ini adalah tersusunnya referensi 

mengenai kebijakan pemerintah dalam mengatasi pencemaran lingkungan, 

khususnya mengenai fungsi dari masyarakat beragama dalam menjaga dan 

berperan terhadap konservasi lingkungan. Dalam hal ini, identitas 

komunitas pesisir Banyutowo (masyarakat Islam dan Kristen) mampu 

menanamkan pelestarian lingkungan. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca 

tentang hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan erat atau 

mendekati penelitian yang telah dilakukan, menghubungkan dengan literatur-

literatur yang ada dan mengisi celah-celah pada penelitian sebelumnya.
20

 

Untuk itu, di bawah ini beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan 

dan kajian pustaka dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Disertasi karya Benny Ridwan tahun 2016 yang berjudul “Kesadaran 

dan Etika Lingkungan Masyarakat Muslim Rawa Pening”, di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran 

masyarakat Muslim terhadap pelestarian lingkungan serta mengkaji kesadaran 

dan solidaritas sosial masyarakat di Rawa Pening. Peran masyarakat Muslim 

untuk pelestarian linkungan terlibat melalui “resik-resik rowo”, tidak 

membuang sampah pastik, tidak meggunakan strum dan racun dalam mencari 

ikan, merubah sampah jadi berkah, merubah konflik jadi apik, mengedepankan 

kejujuran, dan mengutamakan waktu sholat. Etika lingkungan hidup 

masyarakat muslim Rawa Pening merupakan etika praktis atau etika terapan 

sebagai bentuk partisipasi aktif sehari-hari. Etika lingkungan yang berasas pada 

keseimbangan, kesatuan ekosistem dan etika lingkungan yang holistik. Adapun 

perbedaan dengan penelitian ini adalah tema, titik fokus, dan objek penelitian. 

Penelitian ini lebih menekankan aspek kebudayaan. 

                                                           
20

 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 40. 
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Penelitian oleh Yenrizal tahun 2016 yang diterbitkan dalam Jurnal 

Nizham yang berjudul “Sungai dalam Pemaknaan Masyarakat Pedesaan: Studi 

Etnoekologi Komunikasi pada Masyarakat Desa Karang Anyar, Banyuasin, 

Sumatera Selatan.” Penelitian yang dilakukan pada masyarakat desa Karang 

Anyar adalah komunitas yang hidup di pinggir sungai Telang, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Sejak zaman dahulu pemukiman ini tetap utuh, 

tidak pernah terkena bencana, terutama banjir. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan etnoekologi komunikasi, yang dimaksudkan untuk menangkap 

sudut pandang pemaknaan masyarakat terhadap lingkungan setempat. Adapun 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat proses pemaknaan yang 

bersifat simbolik dari masyarakat terhadap lingkungan setempat yang ditandai 

dengan pemaknaan terhadap sungai, sempadan, pemukian, dan tanaman yang 

tumbuh disekitarnya. Makna-makna ini melekat pada semua aktifitas 

masyarakat di Karang Anyar. 

Artikel karya Jumari, dkk. Tahun 2012 dalam Jurnal Bioma yang 

berjudul “Etnoekologi Masyarakat Samin Kudus Jawa Tengah”. Penelitian 

Etnoekologi masyarakat Samin di Kudus adalah untuk mengkaji dan 

mendokumentasi pengetahuan lokal masyarakat Samin di Kudus mengenai 

pandangan masyarakat terhadap lingkungannya. Lokasi penelitian meliputi 

desa Larikrejo dan Kaliyoso, di Kecamatan Undaan. Teknik pengambilan data 

dengan cara pengamatan langsung di lapangan, wawancara, kelompok diskusi, 

dan informasi kunci. Hasil penelitian ini menunjukkan pengetahuan tradisional 

masyarakat Samin tentang lingkungan tergambar pada bentuk penggunaan 
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lahan dan sistem pengolahannya. Pandangan masyarakat Samin terhadap 

kepentingan lahan mengalami perubahan seiring dengan perubahan kondisi 

lingkungan dan tingkat pengetahuan mereka. Adapun perbedaan penelitian 

dengan penelitian ini adalah adanya penekanan terhadap adanya konflik secara 

kosmologis. Bukan konflik yang dipahami secara horizontal. 

Tesis karya Pangeran P.P.A Nasution tahun 2012 dengan judul “Ondak 

Ke Laut, Pokok Hari Nyalah: Kajian Etnoekologi dan Siasat Melaut Nelayan 

Belawan Bahari di Tengah Gejala Perubahann Iklim” di Universitas Gadjah 

Mada (UGM) Yogyakarta. Penelitian ini menyoroti tentang kehidupan melaut 

dari komunitas nelayan Belawan Bahari di Provinsi Sumatera Utara, terkait 

realitas ekologis mereka. Hasil penelitian ini mengungkap bagaimana realitas 

kesemrawutan lingkungan yang tengah berlangsung dengan menelusuri sistem 

pengetahuan lingkungan yang dimiliki oleh nelayan Belawan Bahari dalam 

memahami dan memprediksi keadaan lingkungan (laut) yang berkaitan dengan 

aktivitas mereka. „Pokok hari nyalah’ dapat dikatakan sebagai suatu sistem 

budaya dalam kehidupan nelayan Belawan Bahari yang terbentuk melalui 

ungkapan simbolik atas realitas keberlingkungan (laut) yang menjadi pedoman 

bagi aktivitas melaut mereka. 

Penelitian oleh MS. Kaban tahun 2007 yang diterbitkan dalam Jurnal 

Millah yang berjudul “Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Perspektif 

Islam.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sekian banyak persoalan 

kerusakan lingkungan hidup, ternyata peran manusia sangat besar dalam 

menciptakan kerusakan tersebut dan manusialah yang banyak menanggung 



16 
 

akibatnya. Dalam Islam memandang manusia dalam pengelolaan lingkungan 

hidup. Pertama, al-intifa’ yaitu, Allah mempersilahkan kepada umat manusia 

untuk mengambil manfaat hasil alam dengan sebaik-baiknya demi 

kemakmuran dan kemaslahatan. Kedua, al-i’tibar yaitu, manusia seraya dapat 

mengambil pelajaran dari berbagai kejadian dan peristiwa alam. Ketiga, al-

islah yaitu, manusia diwajibkan untuk terus menjaga dan memelihara 

kelestarian lingkungan. 

Artikel karya Oene Schreuder dalam Jurnal Millah tahun 2007 dengan 

berjudul  “Environmental Consciouseness”. Artikel ini membahas berbagai 

aspek pertanggungjawaban lingkungan secara global. Artikel ini dinilai dari 

pandangan-pandangan dasar melalui pandangan-pandangan personal sampai 

pada saran-saran terbaik dengan pendidikan lingkungan. Artikel ini bukan hasil 

dari sebuah penelitian, dalam tulisan ini lebih banyak mengajukan pertanyaan 

dari pada jawaban. Namun, dari artikel ini penulis berharap ide-ide dapat 

diimplementasikan dan dapat menjadi motivasi bagi pembahas selanjutnya. 

Dari berbagai penelitian yang ada menunjukkan bahwa mayoritas 

kajian akademik dan penelitian tentang lingkungan yang sudah banyak 

dilakukan dari berbagai persepektif, mulai dari persepktif al-Qur‟an, Islam, dan 

perspektif lainnya. Sedangkan kajian yang melihat masalah lingkungan dalam 

perspektif agama-agama masih minim dilakukan untuk melihat secara langsung 

di lapangan. Selain itu, penelitian terhadap pandangan masyarakat tentang 

lingkungan hidup dalam pandangan etika juga belum banyak dilakukan.  
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E. Kerangka Teoritis 

Manusia hidup di dunia ini melakukan interaksi dan adaptasi dengan 

alam. Manusia melakukan adaptasi dan interaksi mengembangkan budaya, 

sehingga terjadi perubahan-perubahan ekosistem. Pembahasan antara manusia 

dengan alam memang sangat kompleks dan rumit. Kompleksitas interaksi dan 

adaptasi antara manusia dengan alam tidak terlepas dari pengaruh unsur biotik 

dan abiotik yang ada di lingkungan sekitarnya. 

Dalam studi etnoekologi tidak hanya mempelajari interaksi antara suatu 

bentuk kehidupan dengan kehidupan lainnya dan lingkungannya, tetapi bersifat 

menganalisis secara holistik sampai pada analisis tentang sistem pengetahuan 

masyarakat lokal dalam mengelola lingkungannya beserta strategi adaptasi dan 

sistem produksi yang dikembangkan lingkungannya tersebut.
21

 

Ilmu etnoekologi yang menjadi pokok pikirannya adalah manusia dan 

lingkungan. Ilmu ini merupakan jembatan yang menghubungan antara ilmu 

pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan kemasyarakatan. Ilmu etnoekologi 

dalam kajiannya juga banyak menyentuh bidang ilmu lain, misalnya: imigrasi 

(sosiologi), komoditi yang diperdagangkan (ekonomi), ciri khas kehidupan 

kelompok masyarakat tertentu (antropologi), letak bujur dan lintang suatu 

daerah (geografi), ilmu etnoekologi sebenarnya menelaah watak khas suatu 

tempat dalam arti luas maupun sempit yang di huni oleh manusia/masyarakat.
22
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Titik awal studi etnoekologi adalah pemahaman terhadap alam, 

kebudayaan suatu kelompok masyarakat dan aspek produksi. Studi etnoekologi 

selain memperhatikan aspek alamiah juga mempertimbangkan aspek 

kebudayaan, kelompok masyarakat, etnik, dan otonomi produksi yang 

dilakukannya. Aspek penting dari studi etnoekologi yaitu mencakup kondisi 

alam, produksi, dan kebudayaan.
23

 

Permasalahan krisis ekologi jelas berbeda dengan permasalahan non-

ekologis. Krisis ekologi tidak dapat diabaikan begitu saja. Timbulnya masalah 

lingkungan hidup, menurut Passmore sebagaimana yang dikutip oleh 

Sudarminta, tidak terpisah dari pandangan kosmologis yang pada kenyataannya 

telah menumbuhkan sikap eksploitatif terhadap alam.
24

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan dua teori. Pertama, teori etika 

lingkungan yang terdiri dari antroposentrisme, biosentrisme, dan ekosentrisme. 

Antroposentrisme adalah teori yang memandang manusia sebagai pusat dari 

sistem alam semesta. Manusia yang memiliki kepentingan dianggap yang 

paling menentukan dalam tatanan ekosistem dan dalam kebijakan yang diambil 

dalam kaitannya dengan alam, baik secara langsung atau tidak langsung. 

Pandangan antroposentris ditenggarai sebagai faktor utama yang membentuk 

watak eksploitatif manusia terhadap alam. Padangan antroposentris yang 
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berakar dari teks suci agama monoteis meyakini bahwa bumi dan langit 

diciptakan untuk mengabdi pada kepentingan manusia.
25

 

Kemudian salah seorang tokoh yang berjasa besar bagi etika 

biosentrisme adalah Albert Schweitzer. Inti dati teori ini adalah hormat 

sedalam-dalamnya terhadap kehidupan (reverence for live). Menurut 

Schweitzer, etika bersumber pada kesadaran bahwa kehidupan adalah sakral. 

Maka kesadaran ini mendorong untuk selalu berusaha dan memperlakukan 

kehidupan dengan sikap hormat.
26

 Etika biosentrisme didasarkan pada 

hubungan khas antara manusia dan alam, dan nilai yang ada pada alam itu 

sendiri. Alam dan seluruh isinya mempunyai harkat dan nilai di tengah dan 

dalam komunitas kehidupan di dalamnya.
27

 

Kelanjutan dari biosentrisme adalah ekosentrisme yang memusatkan 

etika pada semua komunitas ekologis, baik biotik maupun abiotik yang saling 

terkait antara satu dengan lainnya.
28

 Teori ini akan digunakan untuk melihat 

usaha pemulihan kembali keseimbangan ekosistem yang telah rusak oleh 

tindakan manusia. Alam boleh dimanfaatkan, tetapi harus diperlakukan dengan 

bijaksana. Segala sumber daya alam hendaknya dimanfaatkan dengan 
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bijaksana guna menciptakan kesejahteraan optimal bagi sebanyak mungkin 

orang dalam kurun waktu yang selama mungkin pula.  

Salah satu versi teori ekosentrisme ini adalah teori etika lingkungan 

hidup yang sekarang dikenal sebagai Deep Ecology. Istilah ini pertama 

dikenalkan oleh Arne Naess, seorang filsuf Norwegia, tahun 1973. Deep 

Ecology (DE) menuntut suatu etika baru yang tidak berpusat pada manusia, 

tetapi berpusat pada makhluk hidup seluruhnya dalam kaitan dengan upaya 

mengatasi persoalan lingkungan hidup. Etika ini tidak mengubah sama sekali 

hubungan antara manusia dengan manusia. Yang baru adalah, pertama 

manusia dan kepentingannya bukan lagi ukuran bagi segala sesuatu yang lain. 

Perhatian pada Deep Ecology dikembangkan bukan untuk kepentingan jangka 

pendek, melainkan jangka panjang. Prinsip moral yang dikembangkannya 

menyangkut kepentingan seluruh komunitas ekologis.
29

 

Kedua, etika lingkungan hidup dikembangakan sebagai sebuah etika 

praktis, sebagai sebuah gerakan. Artinya, prinsip-prinsip moral etika 

lingkungan hidup harus diterjemahkan dalam aksi nyata dan konkret. Etika 

baru ini menyangkut suatu gerakan yang jauh lebih dalam dan komprehensif 

dari sekedar sesuatu yang instrumental dan ekspansionis sebagaimana yang 

ditemukan pada antroposentrisme dan biosentrisme. 

Deep Ecology, diartikan sebagai sebuah teori normatif, teori kebijakan 

dan teori gaya hidup. Teori ini berisikan cara pandang normatif yang melihat 

alam semesta dan segala isinya bernilai pada diri sendiri, sekaligus berdasarkan 
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cara pandang itu memberikan norma-norma tertentu bagi perilaku manusia 

dalam berhubungan dengan alam. Arne Naess menekankan perubahan gaya 

hidup karena melihat krisis ekologi yang dialami sekarang ini berakar pada 

perilaku manusia, yang salah satu manifestasinya adalah pola produksi dan 

konsumsi yang sangat eksesif dan tidak ekologis, tidak ramah lingkungan.
30

 

Teori etika lingkungan ini digunakan untuk melihat cara pandang dan peranan 

masyarakat untuk menjaga keseimbangan ekosistem.  

Kedua, Teori dari seorang sejarahwan Lynn White jr, melihatkan 

pentingnya agama dalam pemulihan lingkungan. Di kalangan agamawan, 

kepedulian terhadap lingkungan dianggap muncul pada dekade 1970-an 

sebagai akibat dari timbulnya kesadaran umum ekologi tahun 1960-an. Salah 

satu faktor penyebab mendasar dari kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini 

adalah bersumber dari cara pandang manusia terhadap alam. Hal ini seperti 

yang telah diungkapkan oleh seorang sejarahwan, Lynn White Jr, dalam 

artikelnya yang berjudul “The Historical Roots of Our Ecological Crisis”. 

Menurut White, akar penyebab kerusakan lingkungan adalah dengan menggali 

nilai-nilai dan etika dari umat manusia itu sendiri. Ia pun menganggap bahwa 

teologi yang berkembang di Barat, yaitu dari perspektif dan etika agama Judeo-

Kristiani terhadap lingkungan.
31

 

White menjelaskan bahwa perubahan menusia atas lingkungannya 

sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Keduanya menunjukkan 
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dominasinya atas abad pertengahan. Agama dipandang sebagai akar asumsi-

asumsi tersebut, sehingga agamalah yang melatarbelakangi perubahan 

perlakuan manusia atas ekologi dengan ilmu dan teknologinya. Agama 

dianggap bertanggungjawab atas kerusakan lingkungan.
32

 

Namun, banyak dari praktisi dan agamawan mengelak tuduhan White 

tersebut. Seperti halnya Ian Barbour menganggap White terlalu 

menyederhanakan kompleksitas sejarah, karena sesungguhnya banyak faktor 

yang mempengaruhi peradaban Barat dengan tradisi Judeo-Kristennya terhadap 

alam.
33

 Tetapi, kritik White ini setidaknya telah mendorong para pemeluk 

agama untuk melakukan refleksi kritis, terutama menyangkut pandangan 

Tuhan dan alam, serta relasi manusia dan alam. 

Persoalan ekologi tidak hanya sekedar menekankan persoalan alam atau 

lingkungan semata, melainkan juga bicara soal peradaban, ekonomi, politik, 

dan teknologi. Selain itu, menurut N. Daldjoeni (1982) sebagaimana yang 

dikutip oleh Rudi Hilman menyebutkan bahwa aspek-aspek kebudayaan yang 

umum disebut “Inti kebudayaan” (culture core), sedangkan aspek-aspek yang 

tidak memiliki hubungan erat disebut “aspek kebudayaan selebihnya”. Inti 

kebudayaan meliputi pola-pola sosial, politik, dan agama yang secara empiris 

memiliki hubungan yang erat. Unsur-unsur sekunder yang merupakan “aspek 

kebudayaan selebihnya” banyak ditentukan oleh faktor-faktor kultural-
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historis.
34

 Hal inilah yang dianggap luput sebagai variabel signifikan dalam 

perbincangan mengenai relasi agama dan ekologi Dalam konteks masyarakat 

Banyutowo yang berpenduduk beragama Muslim-Kristen, dan mayoritas 

adalah Kristen, maka perlu disoroti bagaimana masyarakat memandang alam 

atau lingkungan (laut) dalam konteks sekarang ini. 

Sementara agama memiliki kearifan yang bersifat perenial mengenai 

pandangannya terhadap alam semesta. Dalam konteks ini yang dimaksud 

adalah suatu pandangan yang melihat bahwa yang sakral hadir di dalam alam. 

Alam tidak dilihat sebagai suatu yang tidak hidup. Pada kenyataannya, agama 

mengakui bahwa alam memberikan kehidupannya untuk manusia. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. 

Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Metode 

kualitatif merupakan perluasan dari cara-cara yang digunakan dalam 

etnografi, dan kualitatif nantinya bersifat subyektif.
35

 Kerangka teori 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian seusai dengan fakta 

di lapangan. Basis penelitian ini, yang terkait dengan tema budaya dan 

sosial-keagamaan, terutama menggunakan pendekatan etnoekologi untuk 
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melihat kebudayaan dan kultural suatu masyarakat tertentu. Maka dari itu, 

dalam penelitian ini yang dipakai adalah penelitian kualitatif. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini mengambil sumber data primer dan sekunder sebagai 

berikut: 

a. Sumber Primer 

Sumber data primer penelitian ini adalah hasil observasi dan 

wawancara di lapangan yang didapatkan penyusun saat nantinya 

melakukan penelitian pada komunitas orang Pesisir Banyutowo di 

Kecamatan Dukuhseti, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengah. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder penelitian ini adalah hasil penelusuran 

kepustakaan terhadp data-data literer yang terkait dengan permasalahan 

kontemporer pada studi etnoekologi masyarakat di Indonesia. Data-data 

kepustakaan penting lainnya yaitu mengenai tentang etika lingkungan, 

permasalahan lingkungan global dan data pendukung lainnya. Adapun 

data-data tersebut didapatkan melalui buku, jurnal, dan internet. 

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini nantinya adalah data 

lapangan yang dilengkapi dengan data-data kepustakaan atau litelatur. 

Data lapangan tentunya adalah hasil peneltian etnoekologi pada komunitas 

orang Pesisir Banyutowo. Sementara data kepustakaan adalah data tertulis 

tentang sejarah, profil, dan kajian tentang etnoekologi maupun komunitas 
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orang pesisir Banyutowo di Kecamatan Dukuhseti, Kabupaten Pati, 

Provinsi Jawa Tengah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Observasi Partisipatif 

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

melihat, mengamati, dan mencermati setiap perilaku yang dilakukan oleh 

objek. Proses observasi dilakukan dengan cara sistematis untuk mencapai 

tujuan peneltian
 
.
36

 Data observasi yang diperoleh di lapangan, selanjutnya 

mempertimbangkan untuk mengadakan penilaian ke dalam skala 

bertingkat.
37

  

Tujuan melakukan observasi atau pengamatan terlibat adalah untuk 

mendapatkan keterangan yang lebih terperinci dan lengkap dari semua 

fenomena serta kebiasaan dalam konteks yang ada di sekitar subjek 

penelitian.
38

 Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung 

ke lokasi penelitian. Dengan demikian, penyusun lebih dekat dengan objek 

penelitian sehingga dapat merasakan dan mengetahui keadaan serta 
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kehidupan komunitas orang Pesisir Banyutowo maupun aspek 

kehidupannya secara kompleks. 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam dilakukan untuk mengkontruksi gambaran 

mengenai orang, peristiwa, kegiatan, motivasi, dan lainnya untuk dapat 

melengkapi data yang dibutuhkan penelitian ini. Wawancara mendalam 

(indept interview) ini diarahkan pada tokoh masyarakat, masyarakat di 

desa Banyutowo dan pihak yang terkait. 

Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman 

wawancara semi-terstruktur yang bertujuan untuk menemukan 

permasalahan secara terbuka. Informan diminta pendapat dan ide-idenya. 

Selain itu, dalam pelaksanaannya lebih bebas dibanding dengan 

wawancara terstruktur.  

Untuk memperkuat data, yaitu menggunakan metode wawancara 

kepada key person terpilih dan informan. Pengumpulan data lapangan 

diperoleh pada lokasi penelitian yang meliputi seluruh wilayah yang 

mencakup Desa Banyutowo. Sasaran penelitian dalam wawancara ini 

adalah Kepala Desa Banyutowo, pemilik perusahaan rumahan pengolahan 

ikan, masyarakat sekitar pesisir, dan para pemuka agama. 

Teknik pemilihan informan dengan cara snowball sampling. 

Informan juga berasal dari informan ahli yang dianggap paham dan 

mengerti kondisi wilayah, situasi, isu dari lokasi penelitian. Penelitian ini 

dilakukan dalam bentuk keliling go for walk a round, artinya peneliti 
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bersama key person atau informan melakukan bersama-sama keliling desa 

untuk melakukan tugas penelitian. Agar data yang di dapatkan dari 

lapangan benar-benar valid dan efisiensi waktu dalam penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti untuk dijadikan bahan 

acuan dalam membuat potret deskripsi wilayah dan mendukung 

berlangsungnya proses penelitian, di antaranya yaitu data monografi dan 

demografi wilayah Desa Banyutowo. Selain itu, dengan cara mencari 

melalui catatan atau arsip, dokumen-dokumen, laporan kegiatan, buku, dan 

lain sebagainya yang kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk 

tulisan ilmiah. Dengan teknik tersebut penulis mampu memperoleh data 

tentang keadaan yang berkaitan dengan objek penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis. Selain data-data tersebut, dokumentasi melalui 

kamera juga penting untuk membantu dalam pengambilan gambar di 

lokasi penelitian. 

5. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

etnoekologi. Pendekatan ini berguna untuk menempatkan kebudayaan 

masyarakat dengan lingkungannya. Dalam hal ini studi etnoekologi 

menempatkan komunitas orang Pesisir Banyutowo sebagai salah satu 

bentuk hubungan antara manusia dan lingkungan (laut) untuk membaca 

sejauh mana cara pandang, kepedulian, dan menjaga ekosistem laut. Selain 

itu, sebagai masyarakat berbasis agama, dengan menggunakan pendekatan 
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etnoekologi mampu melihat secara menyeluruh kebudayaan masyarakat 

setempat dalam memperlakukan lingkungan (laut) dan sekitarnya. 

6. Analisis Data 

Data yang telah diklasifikasikan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode analisa deskriptif-analitik dan tema kultural. Metode 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara objektif dan sistematis data 

yang ada. Supaya data yang ada dapat divalidasi keabsahannya. Sementara 

analisis tema kultural adalah analisis dengan memahami gejala-gejala yang 

khas. Analisis ini mencoba mengumpulkan sekian banyak tema, nilai, 

fokus budaya, dan simbol-simbol budaya.
39

 Pada tahapan ini yang 

dilakukan oleh peneliti adalah, membaca secara cermat keseluruhan 

catatan penting, memberikan kode topik-topik penting, menyusun tipologi, 

dan membaca literatur kepustakaan yang terkait dengan fokus penelitian. 

Berdasarkan seluruh analisis, peneliti melakukan rekontruksi dalam bentuk 

deskripsi, narasi, dan argumentasi. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah yang diharapkan mampu untuk memberikan gambaran urgensi dalam 

penelitian ini, rumusan masalah yang diharapkan mampu untuk memberikan 

gambaran poin-poin masalah yang terjadi. Tujuan dan manfaat penelitian untuk 

memberikan gambaran target dan aplikasi hasil penelitian yang diharapkan, 
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telaah pustaka untuk memberikan legitimasi otentisitas penelitian, kerangka 

teori untuk menganalisis dan memverifiasi hasil penelitian, metode penelitian 

untuk memberikan gambaran langkah yang rasional penelitian dan sistematika 

pembahasan untuk memberikan gambaran isi penelitian secara menyeluruh 

agar dapat membangun sebuah kerangka pemahaman yang utuh. Bab ini 

sebagai pijakan awal untuk pembahasan bab berikutnya. 

Bab Kedua. Penyajian bab ini bertujuan untuk memberikan informasi 

dan potret tempat penelitian, yaitu letak wilayah, aksaesbilitas, selain itu, 

populasi orang Banyutowo, ekonomi dan matapencharian, serta kultur orang 

pesisir. Pada bab ini memberikan gambaran secara jelas mengenai locus 

penelitian dan permasalahan yang dihadapi. 

Bab Ketiga. Mengungkap dan menjelaskan keyakinan, cara pandang 

komunitas orang pesisir Bannyutowo terhadap lingkungan laut. Pada bab ini 

menekankan problem sampah yang dihadapi masyarakat Banyutowo, 

keyakinan  dan cara pandang komunitas orang pesisir Banyutowo terhadap 

lingkungan di kawasan pesisir. 

Bab Keempat. Bab ini menganalisis hubungan pemahaman religiusitas 

komunitas orang pesisir Banyutowo dalam mengatasi permasalahan 

lingkungan, selain itu mengenai tindakan masyarakat dalam menjaga 

lingkungan di kawasan pesisir. Tindakan dan peran komunitas orang pesisir 

Banyutowo dalam menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar pesisir. Sub 

bab ini secara garis besar menjelaskan tindakan dan peran komunitas orang 

pesisir Banyutowo dalam menjaga lingkungan laut dan pesisir. 
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Bab Kelima. Merupakan bab penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan, 

saran atau rekomendasi. Kesimpulan dalam bab ini berusaha untuk menjawab 

pokok permasalahan yang telah ditetapkan dalam rumusan masalah. Adapun 

saran atau rekomendasi ditujukan untuk merekomendasikan hal-hal atau 

tindakan-tindakan strategis terkait religiusitas dan tindakan komunitas orang 

pesisir Banyutowo untuk menjaga keberlangsungan lingkungan hidup dan 

lingkungan laut di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Komunitas orang pesisir Banyutowo menganggap laut merupakan sumber 

daya untuk kelangsungan, pertumbuhan, dan kesejahteraan. Oleh karena itu, 

orang pesisir Banyutowo memiliki cara pandang tertentu terhadap sumber 

lingkungan laut dan sumber daya alamnya. Cara pandang komunitas orang 

peissir Banyutowo melalui pengetahuan lokalnya dapat ditipologikan menjadi 

tiga macam. Pertama, orang-orang yang sama sekali tidak peduli terhadap 

lingkungan sekitar, karena lingkungan laut di kawasan pesisir dianggap 

kurang penting. Kedua, orang yang memiliki pandangan bahwa ia sebenarnya 

tahu, namun enggan untuk peduli terhadap lingkungan. Ketiga, orang yang 

tahu dan peduli dengan lingkungan laut. Hal ini sejalan dengan teori etika 

lingkungan, yaitu atroposentrisme, biosentrisme, dan ekosentrisme. Ketiga 

teori ini dapat mengkategorikan tipologi masyarakat Banyutowo dalam 

memandang lingkungan laut dan sekitarnya. Pemahaman komunitas orang 

pesisir Banyutowo tentang lingkungan laut, berhubungan dengan ajaran 

agama dan kepercayaannya masing-masing. Sebagaiamana diketahui bahwa 

orang pesisir Banyutowo secara agama berimbang, baik Islam, Kristen, 
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maupun Katolik. Dalam penghayatan agama, orang pesisir Banyutowo telah 

membangun pondasi harmoni antar masyarakat, sosial, dan lingkungannya. 

Agama dan kepercayaan memiliki kapasitas untuk membentuk budaya dan 

berperan bagi mereka dalam krisis lingkungan laut. Budaya atau tradisi yang 

melekat pada masyarakat di pesisir Banyutowo di antaranya adalah sedekah 

laut, sambatan, dan semangat gotong royong. 

2. Kondisi lingkungan laut di kawasan pesisir Banyutowo saat ini cukup 

mengkhawatirkan. Krisis yang dialami berupa pencemaran limbah rumah 

tangga, industri, penumpukan sampah, dan sedimentasi. Tindakan orang 

pesisir Banyutowo terhadap lingkungan laut berbeda-beda. Orang pesisir yang 

peduli terhadap lingkungan laut, mereka enggan memperlakukan laut 

semaunya sendiri. Sebaliknya jika orang yang tidak peduli dengan lingkungan 

laut, memperlakukan lingkungan laut dengan semaunya sendiri. Faktor-faktor 

tersebut tidak lain adalah adanya ketidakpedulian warga setempat dalam 

mengelola sampah. Selain itu, penduduk setempat kurang mendapatkan 

sosialisasi tentang pentingnya menjaga kebersihan di kawasan pesisir. Adapun 

peran komunitas orang pesisir Banyutowo dalam menaggulangi permasalahan 

lingkungan laut di kawasan pesisir terbagi menjadi tiga kelompok. Pertama, 

peran pemuda gereja peduli lingkungan, melalui gerakan sosial bakti desa. 

Kedua, peran remaja masjid melalui gerakan bersih desa (sambatan). Ketiga, 

peran nelayan melalui pengetahuan tradisional tentang lingkungan laut 
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tergambar pada bentuk penggunaan dan pemanfaatan luat, salah satunya 

adanya tradisi ritual sedekah laut. 

 

B. Saran 

Penulis medorong kepada stakeholders di Pesisir Banyutowo untuk 

melakukan konservasi lingkungan dengan menciptakan suatu budaya 

kepemimpinan, kemitraan, dan pembagian sumber daya. Untuk peneliti 

selanjutnya dapat meneruskan penelitian ini dengan meneliti lebih lanjut 

kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini. Penelitian ini hanya 

mengekplorasi wilayah Banyutowo, cara pandang, dan peran masyarakat 

setempat terhadap lingkungan laut. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengambil informan yang lebih luas sehingga hasil penelitian berikutnya akan 

semakin baik. Penelitian ini masih banyak kekurangannya dan hanya dilakukan 

dalam kurun waktu kurang dari satu tahun. Dimulai dari Desember 2016 sampai 

dengan Oktober 2017, sehingga masih perlu diuji validitasnya oleh peneliti 

selanjutnya untuk bertahun-tahun yang akan datang. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Etnoekologi Komunitas Orang Pesisir Banyutowo, Dukuhseti, Pati, Jawa Tengah 

 

1. Menurut Anda, apa peran pemerintah dalam ikut serta menanggulangi 

permasalahan lingkungan di pesisir? 

2. Bagaimana peran perangkat desa dalam mengatasi permasalahan 

lingkungan? 

3. Tradisi apa yang dipertahankan berkaitan dengan pelestarian lingkungan? 

4. Apakah ada peraturan khusus untuk menjaga kelestarian lingkungan? 

5. Bagaimana cara mengatasi masyarakat yang membuang sampah langsung 

ke pesisir? 

6. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan 

pesisir? 

7. Apakah para tokoh agama memberikan penyadaran tentang pentingnya 

menjaga lingkungan pesisir? 

8. Apakah ada pemahaman bersama bahwa agama berpesan untuk menjaga 

lingkungan dan melakukannya dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana? 

9. Bagimana peran para pemuda desa dalam mengatasi masalah lingkungan? 

10. Bagaimana peran kearifan lokal dalam menjaga dan mengatasi masalah 

lingkungan? 

11. Bagaimana pandangan anda mengenai laut? 

12. Apakah peran masyarakat dalam menjaga lingkungan, karena dorongan 

orang lain atau kesadaran dalam diri sendiri? 



13. Bagaimana peran LSM, pengusaha, dan lainnya dalam mengatasi masalah 

lingkungan di pesisir? 

14. Bagaimana program nyata yang dilakukan oleh perangkat desa, 

masyarakat, maupun industri dalam menanggulangi persoalan lingkungan 

pesisir? 

15. Adakah dampak yang dirasakan dari program-program yang telah 

dilaksanakan? 

16. Apa program-program berikutnya untuk menyadarkan masyarakat tentang 

pentingnya menjaga lingkugan? 



Daftar Informan 

 

No. Nama Pekerjaan 

1. Muktari Kepala Desa 

2. Suyono Sekretaris Desa (Carik) 

3. Putri Perangkat Desa 

4. Pur Ibu Rumah Tangga 

5. Parno Kuli 

6. Purnomo Pedagang 

7. Ngadimin Nelayan 

8. Agus Tokoh Masyarakat 

8. Anwar Wisatawan 
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i. Narasumber Utama pada Talkshow Education dengan tema “Everyone Can Be An 

Education Early Everywhere and Stock to Be Entrepeneur, Believe it For Better 

Future” 4 Februari 2017, di MAN 2 Pati 

j. Panitia Rakornas 1, Seminar dan Lokakarya Nasional HMPI (Himpunan 

Mahasiswa Pascasarjana Indonesia) pada tanggal 16-19 Maret 2017, di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

k. Moderator pada Saturday Morning Lecture “Gus Dur, Gusdurian, dan Gus Dur-

gus Duran”, 1 April 2017, di Yogyakarta 

l. Pemakalah dalam Kongres Nasional Maritim (KONASMI), 9-11 Agustus 2017, di 

Makassar, Sulawesi Selatan 

m. Presenter 2nd Fikrah Annual Conference 2017 “Agama dan Media”, 6 September 

2017, di STAIN Kudus Jawa Tengah 

n. Delegasi Provinsi Jawa Tengah pada kegiatan “Indonesian Youth Marine Debris 

Summit (IYMDS) 2017”, 24-29 Okober 2017, di Jakarta 

o. Peserta Graduate Forum Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta “Bonus 

Demografi sebagai Peluang dan Tantangan Menghadapi Keberagamaan di 

Indonesia: Agama, Kewargaan, dan Kontestasi Ruang Publik”, 28-29 Oktober 

2017, di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

p. Panitia “Launching Gerakan Nasional Kami Indonesia-Bangkit dan Majulah 

Pemuda Indonesia-”, 16 Desember 2017 di GOR Among Rogo Yogyakarta 
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